BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dengan mencari

rasio bentang lebar dan tinggi balok lantai bangunan bambu, maka diperoleh

kesimpulan pada pertanyaan penelitian :

a) Bagaimana hirarki pembalokan struktur balok bambu?

b) Berapa rentang bentang setiap hirarki balok struktur bambu?

Berapa rentang rasio tinggi balok terhadap bentang balok?

5.1.1. Hirarki Pembalokan Struktur Balok Bambu

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, pada umumnya terdapat 3

hirarki sistem pembalokan lantai bambu (dari-atas ke bawah), yaitu : balok lantai,

balok anak, dan balok induk. Namun, pada beberapa bangunan, tidak ditemukan

balok anak, karena ada upaya memperkecil' bentang balok utama dengan

memperbanyak titik tumpu balok terhadap kolom (seperti kolom V atau kolom

pohon).

5.1.2. Rentang Bentang Setiap Hirarki Balok Lantai Bambu

Berikut adalah rentang bentang untuk setiap hirarki balok lantai bambu

1.

Balok lantai, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 5 cm
berjenis bambu tali. Perletakan balok lantai berjarak 23 - 30 cm dengan
berbentang 60 - 150 cm. Khusus pada bangunan Obi Campus, balok lantai
menggunakan bambu petung berdiameter 10 cm dengan bentang 148.5-
154 cm. Hal ini dikarenakan seluruh bangunan Obi Campus menggunakan
1 tipe jenis bambu dan ukuran bambu.

Balok anak, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 10 - 12
cm bejernis bambu petung. Perletakan balok lantai berjarak 116 - 154 cm
dengan bentangan 310 - 350 cm. Khusus pada bangunan Restoran Bamboe
Koening, balok anak menggunakan bambu petung berdiameter 13 cm

dengan jarak 60 cm dan bentang 180 - 300 cm. Hal ini dimungkinkan
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bertujuan untuk meratakan beban pada balok induk yang dibuat
melengkung pada denah radial.

3. Balok induk, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 12 -
14 cm berjenis bambu petung. Perletakan balok induk berjarak 300 - 350
cm dengan bentangan 210 - 500 cm. Khusus pada bangunan Paud Nur
Hikmat dan Balai Bambu Mawar, balok induk berjarak 130 - 150 cm
dengan bentangan 60 - 150 cm. Hal ini dikarenakan ada upaya
memperbanyak titik tumpu balok terhadap kolom (seperti kolom V atau
kolom pohon) sehingga jumlah hirarki lebih sedikit dan rentang bentangan
hirarki balok induk menjadi lebih kecil. Pada bangunan Balai Bambu
Jatimulyo balok bentang balok induk 4.1 meter mengalami kegagalan. Hal
ini dikarenakan struktur balok induk menggunakan balok tunggal
sementara pada bangunan Bamboe Koening, walaupun bentangannya 5

meter tapi tetap kuat karena menggunakan tumpuan balok ganda.

5.1.3. Rentang Rasio Tinggi Balok Terhadap Bentang Balok

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, mengenai lebar bentang dan tinggi
balok lantai pada bangunan bambu (' objek studi : Restoran Bamboe Koening, Obi Eco
Campus, Balai Bambu Mawar, Balai- Bambu Jatimulyo, dan Paud Nur Hikmat),

disimpulkan bahwa rasio balok lantai sebagai berikut :

Berikut adalah rasio tinggi balok terhadap bentang balok untuk setiap hirarki balok
lantai bambu

Balok lantai, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 5 cm berjenis
bambu tali. Rasio tinggi terhadap bentang balok lantai untuk denah radial yaitu 1/8 - 1/16.
Sementara untuk denah persegi, rasio tinggi terhadap bentang balok lantai adalah 1/23 -
1/30.

Balok anak, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 10 - 12 cm
bejernis bambu petung. Rasio tinggi terhadap bentang balok anak untuk denah radial yaitu
1/14-1/26. Sementara untuk denah persegi, rasio tinggi terhadap bentang balok anak adalah
1/12 - 1/25.

Balok induk, pada umumnya menggunakan bambu dengan diameter 12 - 14 cm

berjenis bambu petung. Rasio tinggi terhadap bentang balok induk untuk denah radial yaitu
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1/8 - 1/39 . Sementara untuk balok Balai Bambu Jatimulyo rasio tinggi terhadap bentang
balok induk adalah 1/29. Khusus pada bangunan Paud Nur Hikmat dan Balai Bambu
Mawar, rasio tinggi terhadap bentang balok induk adalah 1/7 - /13. Hal ini dikarenakan
struktur kedua bangunan ini memiliki banyak titik tumpu balok terhadap kolom (seperti

kolom V atau kolom pohon) sehingga bentangan balok induk menjadi lebih kecil.

5.2. Saran
a. Saran untuk pengguna bangunan

Berdasarkan kajian dan analisis pada penelitian ini, Balai Bambu
Jatimulyo sebaiknya memperbaiki rasio lebar bentang dan tinggi balok lantainya
agar bangunannya bisa digunakan dengan aman kedepannya. Sementara Balai
Bambu Mawar mempertahankan perawatan aktif oleh warga terhadap elemen
struktur bangunan bambu agar kekuatan bangunannya tetap terjaga untuk jangka
waktu yang panjang:. Bangunan Paud Nur Hikmat sebaiknya merawat elemen
struktur bambu yang terekspos agar elemen bambunya bisa bertahan lebih lama

dan tetap kuat untuk berfungsi seperti tujuan awalnya.

b. Saran untuk penelitian lanjutan

Pembahasan yang telah dikaji-pada penelitian adalah langkah awal untuk
penelitian lanjutan tentang aturan praktis numerik untuk elemen struktur bambu.
Dapat dilakukan studi empirikal untuk aturan praktis teruji yang dapat dilakukan
oleh teknik sipil dan arsitektur. Peneliti lanjutan dapat melakukan simulasi teruji
menggunakan aplikasi untuk menentukan rasio struktur bambu yang lebih presisi
serta sipil dapat melakukan uji laboratorium untuk mengetes aturan praktis struktur
bambu. Penelitian lanjutan tentang jenis-jenis struktur bambu dan menentukan

aturan praktis untuk setiap jenisnya.
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